[image: image1.png]vy hitung




[image: image38.png]


JPGSD, Volume 03 Nomor 02 Tahun 2015,
[image: image39.png]


Pengaruh Strategi Probing-Promting Terhadap Hasil Belajar

PENGARUH STRATEGI PROBING-PROMTING TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS V  PADA TEMA EKOSISTEM DI SEKOLAH DASAR
Dwi Wardatul Khusnah
PGSD FIP Universitas Negeri Surabaya (dwiwardatul@gmail.com) 
Mintohari
PGSD FIP Universitas Negeri Surabaya
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi probing-promting terhadap hasil belajar IPA siswa dan mendiskripsikan keterlaksanaan pembelajaran. Jenis penelitian ini menggunakan Quasi Experiment dengan rancangan penelitian  Nonequivalent Control Group Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri Lidah Wetan II Surabaya dengan sampel kelas VC sebagai kelas eksperimen dan Kelas VD sebagai kelas kontrol. Sampel diambil dengan teknik purposive sampel. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes untuk mengetahui hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan dan observasi untuk mengetahui hasil belajar siswa pada aspek keterampilan dan aspek sikap serta mengetahui keterlaksanaan pembelajaran. Berdasarkan analisis uji-t diketahui bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik dengan rata-rata kelas kontrol karena signifikansi hitung 0,016 < 0,05. Berdasarkan uji-t rata-rata pembelajaran satu dan dua pada nilai aspek keterampilan diketahui nilai kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol karena  signifikansi hitung 0,012 < 0,05 dan 0,020 < 0,05. Berdasarkan uji-t rata-rata pembelajaran satu dan dua pada nilai aspek sikap diketahui nilai kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol karena  signifikansi hitung 0,006 < 0,05 dan 0,015 < 0,05. Pembelajaran dengan strategi probing-promting terlaksana dengan baik dengan rata-rata 94,5 %.
Kata Kunci: strategi probing-promting, hasil belajar, IPA.
Abstract

The purpose of this research are for knowing of the effeect the probing-promting strategy on student’s nature science result and describing learning process. Basically, this research uses Quasi Experiment type with Nonequivalent Control Group Design. The population of this research are all of students in the 5 th grade SD Negeri Lidah Wetan II Surabaya, which use V-C class as a sample in experiment and V-D class as a control class. The sample has been taken by using purposive sample. The method that is use in collecting information are the test for knowing the student’s learning result in knowledge aspect and the observation for knowning the student learning result in skill, attitude, and alsolearning process. Based on experiment-t analysis, it has been known that the average experiment class are good than the average control class because the significan count is 0,016<0,05. While, based on the first and the second average of experiment-t skill learning, they have been known that the score of experiment class is good than the control class, it is because of the significan count are 0,012<0,05 and 0,20<0,05. In addition, based on the first and second average of experiment-t attitude learning, they have been known that the score of experiment class is good than the controt class, it is because of  the significant count are 0,006<0,05 and 0,015<0,05. As the final result, the probing-promting strategy in learning process has been with 94,5% average.
Keywords: Probing-promting staretgy, study result, nature science.

PENDAHULUAN 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang mengutamakan pada pemahaman, skill, dan pendidikan karakter, dimana siswa dituntut paham akan materi, aktif dalam proses pembelajaran, dan presentasi serta memiliki sikap yang sopan santun dan disiplin yang tinggi.  Aspek yang terkandung dalam Kurikulum 2013 adalah aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Dalam pencapaian kompetensi aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap haruslah dicapai secara bersama-sama. Karena aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap diperlukan untuk menunjang suatu keberhasilan. Menurut Mulyasa (2013: 67) aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap harus dimiliki oleh peserta didik untuk melaksanakan tugas-tugas pembelajaran sesuai dengan jenis pekerjaan tertentu. Dengan demikian, terdapat hubungan antara tugas-tugas yang dipelajari di sekolah dengan kemampuan yang diperlukan oleh dunia kerja. Kompetensi yang harus dikuasai peserta didik perlu dinyatakan sedemikian rupa agar dapat dinilai sebagai wujud hasil belajar peserta didik yang mengacu pada pengalaman langsung. 

Pada Pembelajaran Kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran tematik integratif. Menurut Sutirjo dan Sri Astutul dalam Mulyoto (2013:118) pembelajaran tematik integratif adalah pembelajaran yang mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema.  Integrasi tersebut dilakukan dalam tiga hal, yaitu integrasi sikap, ketrampilan, dan pengetahuan dalam proses pembelajaran. Tema merajut makna berbagai konsep dasar sehingga peserta didik tidak belajar konsep dasar secara parsial. Dengan demikian pembelajarannya memberikan makna yang utuh kepada peserta didik seperti tercermin pada berbagai tema yang tersedia (Kemendikbud, 2013). Dalam pembelajaran integratif pada satu hari pembelajaran terdapat beberapa mata pelajaran yang dapat digabungkan antara lain yaitu PPKN, Matematika, Bahasa Indonesia,  IPA, IPS. Pembelajaran digabungkan sehingga tidak terdapat terlihat antara mata pelajaran yang satu dengan mata pelajaran yang lain. Sehingga siswa tidak terasa apabila sedang mempelajari berbagai materi dalam satu hari pembelajaran. 

Dalam pembelajaran Kurikulum 2013 materi pembelajarannya bersifat fakta yang dapat dijelaskan dengan logika. Sehingga mendorong dan menginspirasi siswa berpikir kritis dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah dan mengaplikasikan materi pembelajaran. Proses belajaran mengajar yang berbasis Kurikulum 2013 berlangsung melibatkan siswa secara penuh, dalam artian pembelajaran yang berlangsung dapat berjalan dengan efiktif dan menyenangkan.

Banyaknya materi belajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran kurikulum 2013 , maka siswa dapat lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa ditugaskan untuk belajar madiri dan memanfaatkan aneka sumber yang ada, sedangkan tugas guru adalah membuat siswa lebih aktif dalam belajar.

Menurut Suprihatingrum (2013: 30) Ausubel mengemukakan bahwa belajar  dikatakan bermakna jika informasi yang akan dipelajari siswa disusun sesuai sesuai dengan struktur kognitif yang dimiliki siswa sehingga siswa dapat mengaitkan informasi barunya dengan struktur kognitif yang dimilikinya. Ausubel juga menyatakan bahawa agar belajar bermakna terjadi dengan baik dibutuhkan beberapa syarat, antara lain (1) materi yang dipelajari harus bermakna, (2) anak yang akan belajar harus bertujuan melaksanakan belajar bermakna sehingga mempunyai kesiapan dan niat untuk belajar bermakna. Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa menanamkan pengetahuan baru dari suatu materi, sangat diperlukan konsep-konsep awal yang dimiliki siswa yang berkaitan dengan konsep yang dipelajari.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, proses pembelajaran yang telah dilaksnakan guru sudah menerapkan pendekatan Scientifict, namun diketahui pada saat pembelajaran berlangsung siswa kurang tanggap terhadap mata pelajaran. Rendahnya aktivitas siswa dalam pembelajaran di kelas serta kurangnya keberanian siswa saat menjawab pertanyaan pada saat guru menunjuk siswa untuk menjawab sehingga guru memotivasi dahulu dengan memberikan nilai tambahan. Selain itu, pada saat pembelajaran berlangsung di dalam kelas pembelajaran tidak belangsung dengan kondusif karena siswa lebih suka ribut dengan temannya dari pada mendengarkan penjelasan guru. Serta pada saat proses pembelajaran terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi, sehingga pada saat diadakan kegiatan diskusi, diskusi menjadi tidak produktif. Sebenarnya guru sudah melibatkan siswa dalam pembelajaran, siswa belum mampu mengembangkan pengetahuannya untuk membangun sebuah konsep, sehingga masih diperlukan sejumlah pertanyaan bimbingan yang di berikan secara bertahap agar siswa dapat mengaitkan antara kemampuan pengetahuan yang dimiliki siswa dengan pengetahuan yang baru. Hal ini dapat dilihat rendahnya nilai rata-rata tergolong rendah. Rendahnya nilai pada mata pelajaran IPA tersebut mengindikasi kurangnya pemahaman pada materi siswa. Sebagai contoh nilai ulangan harian pada populasi terdapat 42,1 % yaitu 79 dari 146 siswa yang memenuhi nilai Standart Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) pada mata pelajaran IPA adalah 70.
Untuk meningkatkan mutu pembelajaran, secara khusus diperlukan perubahan dalam kegiatan proses belajar mengajar. Pada proses belajar mengajar dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran, dengan cara merubah strategi pembelajaran yang berpusat kepada guru merubah menjadi berpusat pada siswa. Strategi-strategi belajar mengacu pada perilaku dan proses berfikir yang digunakan oleh siswa untuk mempengaruhi apa yang dipelajari, termasuk proses memori dan kognitif. Oleh karena itu peneliti bermaksud menerapkan penyelesaian masalah melalui salah satu strategi pembelajaran yang bervariasi. Salah satu strategi yang digunakan adalah probing promting yang menekankan pada siswa untuk aktif dan dapat melatih berfikir kritis siswa terhadap suatu materi melalui pertanyaan. Karena melalui pemberian pertanyaan dapat merangsang proses berpikir siswa ke arah yang lebih baik dalam proses pembelajaran. Melalui kegiatan bertanya siswa dirangsang untuk mengembangkan ide atau gagasannya dan diharapkan siswa dapat membangun pemahamannya sendiri, pertanyaan yang diajukan oleh guru bukan hanya untuk mendapatkan jawaban siswa, melainkan untuk mengetahui kemampuan pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan, dari respon siswa terlihat sejauh mana materi tersebut dikuasai oleh siswa. 
Untuk mengatasi permasalahan di atas diperlukan salah satu alternatif strategi yakni dengan menerapkan strategi Probing promting learning. Probing promting learning termasuk dalam model pembelajaran aktif. Probing promting learning merupakan pembelajaran dengan cara guru menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan dan pengalaman siswa dengan pengetahuan dan pengalaman siswa dengan pengetahuan yang baru (Shoimin 2014:126). Dalam strategi Probing Prompting, proses tanya jawab dalam pembelajaran dilakukan dengan menunjuk siswa secara acak sehingga setiap siswa mau tidak mau harus berpartisi aktif. Siswa bisa menghindar dari proses pembelajaran, karena setiap saat siswa akan dilibatkan dalam proses tanya jawab (Huda 2013:282). 
Menurut David A Jacobsen & Paul Eggen (2009: 172) Mengajukan pertanyaan merupakan salah satu strategi pengajaran yang dapat diterapkan hampir pada semua bidang materi pelajaran, tingkatan kelas, atau kepribadian guru. Strategi ini dapat mendorong keterlibatan, meningkatkan pembelajaran, memotivasi siswa, dan menyediakan umpan balik tentang kemajuan belajar, baik kepada guru maupun siswa. Bertanya juga membantu mendorong terciptanya lingkungan yang berpusat pada siswa. 
Dalam pembelajaran efektif dan bermakna, peserta didik perlu dilibatkan secara aktif, karena mereka adalah pusat dari kegiatan pembelajaran serta pembentukan kompetensi, dan karakter. Peserta didik harus dilibatkan dalam tanya jawab yang terarah, dan mencari pemecahan terhadap berbagai masalah pembelajaran. Peserta didik harus didorong untuk menafsirkan informasi yang diberikan oleh guru, sampai informasi tersebut dapat diterima oleh akal sehat. Menurut Mulyasa  (2014: 103) Dalam pembelajaran efektif dan bermakna, setiap materi pelajaran yang baru harus dikaitkan dengan berbagai pengalaman sebelumnya. Materi pembelajaran baru disesuaikan secara aktif dengan pengetahuan yang sudah ada, sehingga pembelajaran harus dimulai dengan hal yang sudah dikenal dan dipahami oleh peserta didik.

Keberhasilan pengaruh strategi probing promting didukung dengan Penelitian Tindakan kelas (PTK) Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Zainulloh (2010) tentang peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran IPA dengan menggunakan model probing prompting di SDN Palangsari  II Kecamatan Puspo Kabupaten berdampak positif dan dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar. Diketahui nilai rata-rata 59,1 dengan ketuntasan klasikal 36,% meningkat menjadi rata-rata 64,5 dengan ketuntasan klasikal 45,45%. Pada siklus II mengalami peningkatan lagi menjadi 69,55 dengan ketuntasan klas kal 81,82%.

Keberhasilan pengaruh strategi probing promting juga didukung dengan penelitian ekperimen yang dilakukan oleh peneliti terdahulu oleh I Wayan Eka Swarjawa (2013) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Probing-Promting Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V di SD Negeri 1 Sebatu”, yang menunujukkan perbedaan yang signifikan  hasil belajar IPA siswa kelas V di SD Negeri Sebatu, sehingga membuktikan bahwa penerapan Model Pembelajaran Probing-Promting lebih berpengaruh baik terhadap hasil belajar IPA siswa dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian “Pengaruh Strategi Probing Prompting Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Tema Ekosistem di SD Negeri Lidah Wetan II/462- Surabaya”.
METODE

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Quasi Experiment (eksperimen semu). Dalam penelitian Quasi Experiment terdapat kelompok kontrol dan kelompok ekperimen. Kelompok kontrol adalah adanya kelompok lain yang tidak mendapatkan perlakuan dan ikut mendapatkan pengamatan sedangkan kelompok eksperimen merupakan kelompok yang mendapatkan perlakuan dan mendapatkan pengamatan. Rancangan penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Rancangan Penelitian

(Sugiyono, 2013:79)
Keterangan :

E adalah kelompok ekperimen

K adalah kelompok kontrol

X adalah pemberian perlakuan

O1 adalah hasil pretest pada kelas ekperimen

O3 adalah hasil pretest pada kelas kontrol

O2 adalah hasil  posttest pada kelas ekperimen

O4 adalah hasil posttest pada kelas kontrol

Kelas yang terpilih sebagai kelas ekperimen adalah kelas yang diberi perlakuan pembelajaran dengan strategi Probing- Prompting. Sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang tidak diberi perlakuan dan melaksanakan pembelajaran secara konvensional sebagaimana biasanya. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Lidah Wetan II/462 Surabaya. 

Penelitian dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2014-2015.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di SD Negeri Lidah Wetan II/462 Surabaya yang terdiri dari 4 kelas yaitu kelas VA,VB,VC dan VD.  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pemilihan sampel tidak secara acak yaitu dengan memilih kelas yang sudah ada yang dijadikan sebagai sampel (purposive sampel). Berdasarkan quasi eksperimen yang memiliki ciri utama bahwa tidak mengambil sampel secara random. 
Prosedur dalam penelitian ini dibagi menjadi 3 tahap, yaitu: (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksaan, (3) tahap analisis hasil data. Pada tahap persiapan peneliti menyusun prosposal penelitian, Menyusun perangkat pembelajaran yaitu silabus, RPP, handout,  dan LKS., Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari lembar pengamatan aspek sikap, aspek keterampilan dan aspek pengetahuan (soal). Untuk aspek sikap menilai dengan lembar pengamatan penilaian sikap, aspek pengetahuan dinilai dengan soal pretest dan posttest, dan  aspek keterampilan, peneliti menggunakan lembar pengamatan aspek  ketarampilan dengan bentuk rubrik penilaian., Validitas perangkat (silabus, RPP, dan LKS). Semua perangkat pembelajaran dan intrument penelitian akan dilakukan validasi oleh dosen ahli. Pada tahap pelaksaan peneliti memberikan test awal (pretest). Pretest dilaksanakan pada kelas ekperimen dan kelas kontrol yang mencakup pokok bahasan tentang ekosistem. Tujuan dilaksanakan pretest  adalah untuk mengetahui pemahaman siswa sebelum pembelajaran. Penelitian ini dilakukan dua kali pertemuan . Pada tahap ini kegiatan belajar mengajar untuk kelas ekperimen dilaksanakan dengan menerapkan strategi probing promting dan pada kelas kontrol dilaksanakan tanpa menerapkan strategi probing promting. Peneliti memeberikan posttest pada akhir pembelajaran yang soalnya sama dengan pretest. Posttest dilaksanakan pada kelas ekperimen dan kelas kontrol. Pada tahap hasil analisis data peneliti menganalisis data dan uji statistik dan penyusunan laporan penelitian.
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data agar diperoleh hasil yang baik dan mudah dalam mengolah data. Dalam penelitian ini istrument tersebut adalah  Lembar observasi Lembar observasi ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan strategi probing prompting. Selain lembar observasi, peneliti juga menggunakan lembar observasi skala bertingkat. Lembar observasi skala bertingkat digunakan untuk mengetahui ketercapaian aspek sikap dan aspek keterampilan.  Lembar tes ini digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan. Butir soal yang dikembangkan berbentuk pilihan ganda. Lembar tes diberikan sebelum diberikan pembahasan materi Ekositem dan sesudah diberikan pembahasan materi Ekositem. Tujuan diberikan tesi ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pembelajaran aktif dengan strategi probing promting terhadap hasil belajar. 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti menentukan validitas soal yaitu suatu alat ukur disebut validitas bilamana alat ukur tersebut isinya layak untuk mengukur obyek yang seharusnya diukur dan sesuai dengan kriteria tertentu. Jika data yang dihasilakan dari sebuah instrumen valid, maka dapat dikatakan bahwa instrumen tersebut valid, karena dapat memberikan gambaran tentang data secara benar sesuai dengan kenyataan. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebuah tes disebut valid apabila tes itu dapat mengukur apa yang hendak diukur. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan validitas isi dan validitas konstruksi. 

Dalam perhitungan ini digunkaan analisis data dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 22. Pada program SPSS program SPSS versi 22, test of normality yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov. Item soal dikatakan valid jika [image: image2.png]vy hitung



 lebih besar dari [image: image4.png]ey tabel



, dengan taraf signifikan [image: image6.png]


 0,05. Nilai [image: image8.png]ey tabel



 untuk N = 30 adalah 0,361, sehingga dari 40 item soal didapatkan 25 item soal yang valid dan 15 item soal yang tidak valid 
Reliabilitas berasal dari bahasa inggris reliable artinya dapat dipercaya. Maksudnya adalah tes tersebut dapat dikatakan dapat dipercaya jika memberikan hasil yang tetap apabila diteskan secara berkali-kali. Sebuah tes dapat dikatakan reliabel apabila hasil-hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan. 
Pengujian reliabilitas tes menggunakan program SPSS versi 22 dengan split-half method. Berdasarkan perhitungan hasil  yang diperoleh pada nilai Spearman-Brown Coefficient, nilai [image: image10.png]


 0,729 sedangkan nilai [image: image12.png]I cabel
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 0,05 atau dengan taraf kepercayaan 95%. Berdasarkan hasil terebut diketahui [image: image16.png]T el
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, hal ini dapat ditunjukkan pada tabel berikut:

Tingkat kesukaran soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan soal tidak terlalu sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran. Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,0 indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan indeks kesukaran 0,00 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya apabila indeks 1,0 menunjukkan bahwa soal terlalu mudah. Rumus yang digunakan untuk mencari taraf kesukaran adalah sebagai berikut:
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(Arikunto, 2013: 225)
Dengan :
P = Taraf kesukaran soal

B = Banyaknya siswa yang menjawab benar

Js= jumlah seluruh siswa peserta tes
Ketentuan tingkat kesukaran dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
Tabel 2. Kriteria Taraf  Kesukaran
Pada perhitungan tingkat kesukaran soal ini dari 40 soal yang ujicobakan, terdapat 5 soal yang sukar, 27 soal sedang dan 8 soal mudah. Hasil
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Untuk menghitung daya beda dalam instrument digunakan rumus :

(Arikunto, 2013: 228)

Dengan :

D
= daya pembeda soal.

BA
= jumlah peserta kelompok atas yang menjawab 
   benar.

BB
= jumlah peserta kelompok bawah yang 
                  menjawab benar.

JA
= jumlah peserta kelompok atas.

JA
= jumlah peserta kelompok bawah.
Dengan klasifikasi daya pembeda sebagai berikut:
Tabel 3. Kriteria Daya Pembeda

Berdasarkan hasil soal  uji coba, dari 40 soal diperoleh  soal yang berkategori jelek 20 soal ,cukup 8 soal, dan berkategori  baik 12 soal.
Teknik Pengumpulan Data Dalam penelitian ini diperoleh dengan melalui beberapa cara yaitu: Metode Observasi adalah metode atau cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat dan mengamati individu atau kelompok secara langsung. Observasi dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan mengisi lembar check list pada instrumen. Metode Observasi ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas guru pada saat melakukan proses pembelajaran menggunakan strategi probing promting terhadap hasil belajar siswa pada materi ekosistem. Metode Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk  mengukur kemampuan dasar atau pretasi (Arikunto 2010:266). Tes yang digunakan dalam penelitian terdiri dari Pre-test yang diberikan sebelum dilaksnakannya pembelajaran dan Post- test diberikan setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar pengetahuan siswa setelah diberikan perlakuan. 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan Uji normalitas dan homogenitas pada populasi. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalnya atau tidaknya suatu sampel menggunakan program SPSS versi 22. Pada program SPSS versi 22, test of normality menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Populasi dikatakan normal apabila taraf signifikasi > 0,05.  Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil sudah bersifat homogen atau belum. Uji homogenitas dapat dilihat dari nilai pre test. Untuk menguji homogenitas atau tidaknya suatu sampel menggunakan program SPSS versi 22dengan melihat perhitungan Levene Sttistis. Sebuah sampel dikatakan homogen apabila taraf signifikasi > 0,05.  Uji sensitivitadigunakan untuk mengetahui pengaruh atau efektifitas pembelajaran. Sensitivitas butir soal (s) dihitung dengan menggunakan rumus yang disarankan oleh norman e. Gronlund dalam Silaban yaitu:

 
Dengan keterangan :

S   = sensitivitas butir soal

 ra  =  jumlah siswa yang menjawab benar pada ujiakhir

Rb  =  jumlah siswa yang menjawab benar pada ujiawal

T   = jumlah semua siswa yang menjawab butir-butir soal 
         pada waktu  tes.

Pa   = proporsi jawaban benar ujiakhir
Pb = proporsi jawaban benar ujiawal 


              
(Gronlund dalam Silaban 2005: 7)

Nilai sensitivitas menunjukkan kepekaaan suatu butir soal mengukur efek pengajaran (Gronlund, 1982: 105).  Menurut Gronlund dalam Silaban (2005:8), indeks sensitivitas (kepekaan) butir soal  berada diantara 0.00 dan 1.00. Semakin besar positif nilai S untuk suatu butir tes, maka semakin sensitif butir tes tersebut terhadap pengajaran Butir soal  yang  memiliki  sensitivitas [image: image20.png]


 0,30  memiliki  kepekaan yang cukup terhadap efek-efek pembelajaran.

Gain-Score digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan strategi pembelajaran probing-promting. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dapat dilakukan analisis melalui skor gain ternormalisasi <g> kemudian dibandingkan dengan kategori yang dikemukakan Hake. Skor gain ternormalisasi dapat dinyatakan dengan rumus berikut:
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Keterangan :

[image: image23.png]


 : Gain

Sf : Skor posttest 
Si : Skor pretest
100 : skor maksimal

Kemudian Gain-Score dapat interpretasikan sesuai dengan kriteria tingkat gain dapat disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. Kriteria Tingkat Gain

	G
	Keterangan

	0,70 <g> 1,00
	Tinggi

	0,30<g<0,70
	Sedang

	0,00 <g<0,30
	rendah




(Hake dalam Indah octaviani, 2014:53)
Uji hipotesis ini digunakan ungtuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen karena adanya perlakuan yang telah diberikan. Untuk menguji hipotesis menggunakan program SPSS versi 22 dengan melihat perhitungan uji Independent Samples T-Test. H0 diterima jika signifikansi yang diperoleh dari perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 22 menghasilkan taraf signifikansi lebih besar dari signifikansi yang tealh ditetapkan yaitu 0,05. dan H0 ditolak jika signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 
Penilaian Sikap dan Keterampilan Aspek yang dinilai dari kemampuan sikap dan keterampilan siswa terdiri dari tiga aspek. Kemampuan sikap dan keterampilan siswa dilihat dari rubrik penilaian peskoran dengan rentang nilai berkisar antara 1 samapi 4 berdasarkan komponen yang harus dipenuhi dengan instrumen kemampuan ketrampilan siswa yang telah dibuat. Kemampuan sikap dan keterampilan siswa dikonverensikan dalam bentuk nilai yaitu sebagai berikut: 
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(Aqib, 2011 : 205)
Untuk menganalisis data hasil pengamatan aktivitas guru dengan rumus rata-rata. Sehingga dapat diketahui skor rata-rata tiap aspek pengamatan. Untuk mengetahui persentase hasil pengamatan aktivitas guru dianalisis dengan rumus sebagai berikut:
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(Yoni, 2010: 176)

Dengan kriteria penilaian pada tabel berikut: 


           (Yoni, 2010:175)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterlaksanaan pembelajaran yang diamati pada  keterlaksaan proses pembelajaran dengan strategi probing-promting pada materi ekosistem. Data hasil keterlaksaan pembelajaran ini diperoleh dengan melakukan observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran.  Keterlaksaan diamati oleh oleh dua orang pengamat yaitu guru kelas V di SD Negeri Lidah Wetan II sebagai pengamat pertama dan mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar sebagai pengamat kedua.Hasil tersebut dapat dilihat pada diagram 1 sebagai berikut:

Diagram 1. Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran

Pada Diagram 1  hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunkan strategi probing-promting telah terlaksana secara keseluruhan , baik pada pembelajaran pertama maupun pembelajaran kedua.  Pada pembelajaran satu langkah-langkah staregi probing-promting telah terlaksana dengan skor berturut-turut 92%,92,5% dan 87,5%. Pada pembelajaran dua langkah-langkah staregi probing-promting telah terlaksana dengan skor berturut-turut 100%, 95% dan 100%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah strategi probing-promting telah telrlaksana dengan baik dan mendaptkan skor sangat tinggi. 
Uji normalitas ini menggunakan program SPSS versi 22 dengan Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil uji normalitas pada populasi.
Populasi dapat dikatakan berdistribusi normal, jika signifikansi hitung yang dihasilkan oleh program SPSS versi 22 lebih kecil dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,05, maka distribusi populasi tidak normal  dan  jika signifikansi hitung yang dihasilkan oleh program  SPSS versi 22 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 maka populasi berdistribusi normal. Berdasarkan hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa populasi berdistribusi normal.

Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui bahwa sampel homogen. Hasil uji homogenitas dihitung dengan menggunakan program  SPSS versi 22. Hasil uji homogenitas populasi dapat dilihat  pada Tabel.6 sebagai berikut:
Populasi dapat dikatakan homogen, jika hasil signifikansi yang didapatkan pada program  SPSS versi 22 dengan uji Levene lebih besar dari s=taraf signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05.  Berdasarkan tabel diatas diperoleh signifikansi 0,273. Sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi homogen dengan taraf signifikan α = 0,05 (perhitungan terdapat pada lampiran).
Uji Sensitivitas digunakan untuk mengetahui pengaruh atau efektifitas pembelajaran pada butir soal (s). Nilai sensitivitas menunjukkan kepekaan terhadap suatu butir soal.terdapat butir soal  Berdasarkan perhitungan indeks sensitivitas butir soal 13 butir soal yang sensitif dan 12 soal yang tidak sensitif.

Gain score bertujuan Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa antara pretest dengan posttest siswa. Perhitungan ini  dilakukan dengan menggunkan microsoft exel. Hasil perhitungan N-Gain dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 7. Uji N-Gain Hasil Pretest dan Posttest
Pada Tabel 7. menunjukkan bahwa  terdapat  perbedaan hasil nilai posttest dan pretest  pada kelas eksperimen dan kelas  nilai post test.  Pada kelas Eksperimen terdapat 13 siswa yang mendapatkan nilai N-gain tinggi, 18 siswa yang mendapatkan nilai N-gain sedang, 3 siswa yang mendapatkan nilai N-gain rendah. Sedangakan pada kelas kontrol terdapat 6 siswa yang mendapatkan nilai N-gain tinggi, 14 siswa yang mendapatkan nilai N-gain sedang, 14 siswa yang mendapatkan nilai N-gain rendah.
Perhitungan analisis aspek pengetahuan ini menggunakan  program SPSS versi 22. H0 diterima jika signifikansi yang diperoleh dari perhitungan dengan program SPSS versi 22 lebih besar dari signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. Dan H0 ditolak jika signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05. Dengan hipotesis H0: [image: image27.png]


 bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata - rata hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol dan H1: [image: image29.png]#*




 bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata - rata hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut adalah tabel hasil uji hipotesis aspek pengetahuan dengan program SPSS versi 22. Berdasarkan tabel 8. dapat dilihat bahwa kelas ekssperimen VC memiliki rata-rata lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol VD. Pada tabel diatas diperolah signifikansi hasil perhitungan sebesar 0,016 < 0,05. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Rekapitulasi hasil belajar aspek penegtahuan siswa dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 8. Hasil analisis Aspek Pengetahuan
Selain penilain aspek pengetahuan, peneliti juga mengambil data aspek keterampilan. Pada aspek keterampilan peneliti Data ini diperoleh dengan metode observasi. Dalam setiap Lembar Kerja Siswa terdapat tiga aspek keterampilan yang harus dinilai. Analisis hasil aspek keterampilan dinilai menggunakan program spss versi 22 dengan T-Test Independen.  Rekapitulasi hasil belajar aspek keterampilan siswa dapat dilihat pada tabel berikut.
	Tabel 9. Hasil Analisis Aspek Keterampilan



	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference

	
	
	
	
	
	
	
	

	Keterampilan_1
	Equal variances assumed
	,375
	,542
	2,593
	66
	,012
	5,676
	2,189

	
	Equal variances not assumed
	
	
	2,593
	65,543
	,012
	5,676
	2,189

	Keterampilan_2
	Equal variances assumed
	5,138
	,027
	2,384
	66
	,020
	5,853
	2,455

	
	Equal variances not assumed
	
	
	2,384
	58,489
	,020
	5,853
	2,455


Berdasarkan Tabel 9 tersebut terlihat bahwa hasil signifikansi yang diperoleh dari perhitungan SPSS versi 22 adalah 0,012. H0 ditolak jika taraf signifikansi yang diperoleh dari perhitungan SPSS versi 22 lebih kecil dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Dengan demikian berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh dari perhitungan SPSS 22 lebih kecil dari nilai signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,012 < 0,05, sehingga hipotesis H0 ditolak dan hipotesis H1 diterima bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata - rata hasil belajar keterampilan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan Tabel 9 terlihat bahwa hasil signifikansi yang diperoleh dari perhitungan SPSS versi 22 adalah 0,020. Kriteria penarikan hipotesis adalah H0 diterima jika taraf signifikansi yang diperoleh dari perhitungan SPSS versi 22 lebih besar dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,05. H0 ditolak jika taraf signifikansi yang diperoleh dari perhitungan SPSS versi 22 lebih kecil dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Dengan demikian berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh dari perhitungan SPSS 22 lebih kecil dari nilai signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,020 < 0,05, sehingga hipotesis H0 ditolak dan hipotesis H1 diterima bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata - rata hasil belajar keterampilan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar aspek keterampilan yang menggunakan strategi probing-promting dengan hasil belajar aspek keterampilan yang menggunakan model pembelajaran langsung.  
Selain hasil belajar aspek pengetahuan dan keterampilan, peneliti juga mengambil data pada aspek sikap. Aspek sikap siswa yang diamati pada saat pembelajaran berlangsung meliputi sikap keaktifan, jujur dan tertib. Berikut adalah tabel hasil perhitungan aspek sikap dengan menggunakan SPSS versi 22. hasil perhitungannya adalah sebagai berikut:
Tabel 10.  Independent Samples Test Aspek Sikap

Berdasarkan Tabel 10 dapat dilihat bahwa hasil signifikansi yang diperoleh dari perhitungan SPSS versi 22 adalah 0,006. Kriteria penarikan hipotesis adalah H0 diterima jika taraf signifikansi yang diperoleh dari perhitungan SPSS versi 22 lebih besar dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,05. H0 ditolak jika taraf signifikansi yang diperoleh dari perhitungan SPSS versi 22 lebih kecil dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Dengan demikian berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh dari perhitungan SPSS 22 lebih kecil dari nilai signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,006 < 0,05, sehingga hipotesis H0 ditolak dan hipotesis H1 diterima bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata - rata hasil belajar keterampilan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan Tabel 10 tersebut terlihat bahwa hasil signifikansi yang diperoleh dari perhitungan SPSS versi 22 adalah 0,015. Kriteria penarikan hipotesis adalah H0 diterima jika taraf signifikansi yang diperoleh dari perhitungan SPSS versi 22 lebih besar dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,05. H0 ditolak jika taraf signifikansi yang diperoleh dari perhitungan SPSS versi 22 lebih kecil dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Dengan demikian berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh dari perhitungan SPSS 22 lebih kecil dari nilai signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,015 < 0,05, sehingga hipotesis H0 ditolak dan hipotesis H1 diterima bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata - rata hasil belajar keterampilan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek sikap yang menggunakan strategi probing-promting dengan hasil belajar aspek sikap yang menggunakan model pembelajaran langsung.  Sehingga dapat dikatakan bah strategi probing-promting berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil analisis data diatas, hasil-hasil tersebut dapat dibahas sebagai berikut: Keterlaksanaan pembelajaran dilakukan untuk mengidentifikasi kesesuaian pembelajaran dengan Rencana Pelaksanaa Pembelajaran (RPP). Proses pembelajaran yang diamati adalah guru meminta siswa mengumpulkan informasi, guru menunjukkan gambar, guru meminta siswa merumuskan jawaban, guru mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi, siswa melakukan diskusi kecil, guru menunjuk salah satu siswa untuk meminta menjawab, guru meminta tanggapan dari siswa lain, serta guru memberikan pertanyaan akhir untuk mengetahui pemahaman siswa. Berdasarkan hasil pengamatan, keterlakasan pembelajaran dengan strategi probing-promting telah terlaksana dengan baik. Hal tersebut ditunjjukan dengan pencapaian rata-rata persentase pada perhitungan adalah 94%.

Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan terhadap populasi siswa kelas V SD Negeri Lidah Wetan II Surabaya adalah Kelas VA, VB, VC dan VD diperoleh hasil signifikasinya lebih besar dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Sehingga dapat katakan populasi penelitian berdistribusi normal. Pada uji homogenitas diperoleh perhitungan signifikansi hitung > sign. 0,05, maka kelas yang digunakan sebagai populasi penelitian adalah homogen.

Berdasarkan hasil analisis normalitas dan homogenitas dari populasi, semuanya dapat dikatakan berdistribusi normal dan homogen. Kemudian untuk penentuan kelas yang dilakukan untuk penelitian ditentukan secara none rendom. Setelah ditentukan, kelas VC sebagai kelas eksperimen dan kelas VD sebagai kelas kontrol. Pada kelas ekperimen diterapkan pembelajaran dengan mengunakan strategi probing-promting. pada masing-masing pembelajaran diterapkan strategi probing-promting. Dari setiap pembelajaran memiliki hasil belajar yang berbeda.

Berdasarkan hasil pretest dan posttest terdapat hasil taraf sensitivitas. Jumlah butir soal yang diujikan pretest dan post test sebanyak 25 soal pretest dan 25 soal post test. Pada hasil perhitungan dari hasil pretest dan post test terdapat 13 soal yang memiliki nilai taraf sensitifitas lebih dari 30 dan 12 soal memiliki taraf sensitivitas yang kuramg. Hal tersebut dapat disimpulakan bahwa terdapat 13 soal yang memiliki kepekaan yang baik dan 12 yang memiliki kepekaan yang kurang.

Sebelum melakukan perhitungan Uji-T, dilakukan perhitungan score gain. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui peningkatan yang didapat oleh siswa pada kelas kontrol dan kelas ekperimen. Dengan dilakukan perhitungan dengan menggunkana microsoft exel didapatkan hasil gain score pada kelas ekperimen terdapat perubahan peningakatan nilai yang tinggi dibandingan perubahan perubahan peningkatan nilai pada kelas kontrol. Hal tersebut tersebut dapat diakibatkan karena adanya perlakuan yang diberikan kepada kelas ekperimen yaitu pada saat pembelajaran menggunakan strategi probing-promting.

Untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belaar aspek pengetahuan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen yang menggunakan strategi probing-promting.  Peneliti menghitung hasil belajar aspek pengetahuan dengan menggunakan lembar posttest yang diberikan kepada sampel setelah pembelajaran dengan materi ekosistem berlangsung. Pengujian hipotesis ini dihitung dengan menggunakan Uji Independent sample T-Test pad SPSS versi 22. Dari hasil perhitungan didapatkan hasil signifikasn hitung < 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian,  dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar  aspek pengetahuan pada kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol.
Berdasrkan analisis diatas terdapat perbedaan nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol karena pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menerapkan strategi probing-promting sedangkan kelas kontrol menerapkan model pembelajaran langsung. Penerapan Strategi probing-promting  memberiklan hasil belajar yang maksimal. Dalam Penerapan Strategi probing-promting mengajarkan anak didik tidak hanya sekedar mendengarkan saja didalam kelas. Siswa perlu membaca, menulis, berdiskusi atau bersama-sama dengan anggota kelas yang lain dalam memecahkan masalah. Penerapan Strategi probing-promting diberikan pertanyaan-pertanyaan yang membuat anak didik menjadi lebih aktif, sehingga mampu pula mengerjakan tugas-tugas yang menggunakan kemampuan berpikir yang lebih tinggi. Selain itu stretegi probing-promting diberi kesempatan kepada siswa untuk menguatkan ingatannya dengan mencari tahu materi dengan mandiri. Hal tersebut sesuai dengan teori belajar konstruktivistik siswa harus membangun sendiri pengetahuan didalm benaknya. Dengan memberikan kesempatan siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri (Nur dalam Suprihatiningrum 2013:22).
Selain hasil posttest pada aspek pengetahuan, peneliti menilai hasil belajar pada aspek keterampilan. Pemberian tes kinerja kepada siswa untuk mengetahui kinerja siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar aspek keterampilan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, dilakukan perhitungan Uji-T dengan menggunakan spss versi 22. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa signifikansi hitung < signifikansi 0,05. Hasil tersebut didapatkan pada LKS 1 dan LKS 2.  Berdasarkan hasil Uji-T dapat disimpulakan bahwa H0: [image: image31.png]


 bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata - rata hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol ditolak dan H1: [image: image33.png]#*




 bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata - rata hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol diterima.
Pada saat pengambilan nilai aspek keterampilan. Lembar kegiatan siswa berisikan tentang serangkaian pertanyaan yang menuntun siswa untuk memahami suatu materi. Pemahaman tersebut dikaitkan dengan pengalaman yang dimiliki oleh siswa, sehingga siswa mudah untuk memahami suatu materi yang akan diberikan oleh guru. Suherman dalam Huda (2013 :281) menyebutkan bahwa pembelajaran dengan menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali gagasan siswa sehingga dapat melejitkan proses berfikir yang mampu mengaitkan pengetahuan dan pengalaman siswa dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari (Suherman).
Selain hasil analisis posttest aspek pengetahuan dan aspek keterampilan, peneliti juga menilai hasil belajar pada aspek sikap. Penilaian hasil belajar aspek sikap dilakukan penilaian untuk mengetahui sikap siswa pada saat pembelajran berlangsung. Hasl analisis aspek sikap diperoleh hasil signifikansi < signifikansi yang ditetapkan (α=0,05).hal tersebut menunjukkan bahwa  H0: [image: image35.png]


 bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata - rata hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol ditolak dan H1: [image: image37.png]#*




 bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata - rata hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol diterima.Sehingga dapat dikatakan bahwa strategi probing-promting berpengaruh positif terhadap hasil belajar aspek sikap. 

Berdasarkan analisis data pembehasan diatas dapt disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan strategi probing-promting berpengaruh positif terhadap hasil belajar  siswa kelas V SD Negeri Lidah Wetan II.
PENUTUP

Simpulan
Strategi probing-promting sangat berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada materi ekosistem. Siswa yang mendapatkan perlakuan dengan menggunakan staretgi probing-promting mendapatkan hasil belajar lebih baik dibandingkan kelas yang menerapkan tidak staretgi probing-promting. Aktivitas guru dalam menerapkan stategi probing-promting, sudah menerapkan langkah-langkah pembelajaran secara keseluruhan dan berdasarkan persentas pembelajaran sudah terlaksana 94,5 %.
Saran
Strategi probing-promting dapat dilakukan dalam proses proses belajra dan mengajar  dengan materi yang sesuai, karena dapat meningkatan hasil belajar siswa.  Pembelajaran aktif dengan sttrategi probing-promting memerlukan persiapan yang cukup matang agar tidak membuang-buang waktu saat berlangsungnya pembelajaran. Pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar, guru hendaknya melibatkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Karena dengan bersikap aktif siswa dapat mengembangkan pemahaman secara mandiri dan terarah.  
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Tabel 1. Reliability Statistics�
�
Cronbach's Alpha�
Part 1�
Value�
,572�
�
�
�
N of Items�
20a�
�
�
Part 2�
Value�
,851�
�
�
�
N of Items�
20b�
�
�
Total N of Items�
40�
�
Correlation Between Forms�
,651�
�
Spearman-Brown Coefficient�
Equal Length�
,788�
�
�
Unequal Length�
,788�
�
Guttman Split-Half Coefficient�
,729�
�






P�
Kriteria�
�
0,00 – 0,30�
Soal Sukar�
�
0,31 -  0,70�
Soal Sedang�
�
0,71 – 1,00�
Soal Mudah�
�






D�
Kriteria�
�
0,00 – 0,20�
Jelek�
�
0,21 – 0,40�
Cukup�
�
0,41 – 0,70�
Baik�
�
0,71 – 1,00�
Baik Sekali�
�
  (Arikunto 2013: 232)





Tabel 5. Kriteria Penilaian Keterlaksanaan Pembelajaran


P�
Keterangan�
�
75% - 100 %�
Sangat tinggi�
�
50% - 74,99%�
Tinggi�
�
25% - 49,99%�
Sedang�
�
0% - 24,99%�
Rendah�
�






Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas�
�
Levene Statistic�
df1�
df2�
Sig.�
�
1,312�
3�
132�
,273�
�






Klasifikasi


N-Gain�
Kelas Eksperimen VC�
Kelas Kontrol VD�
�
�
Jumlah Siswa�
persentase�
Jumlah Siswa�
Persentase�
�
Tinggi


0,70 <g> 1,00�
13�
38%�
6�
6%�
�
Sedang


0,30 <g <0,70�
18�
53%�
14�
41%�
�
Rendah


0,00 <g <0,30�
3�
9%�
14�
41%�
�
Jumlah�
34�
100%�
34�
100%�
�






�
�
�
Levene's Test for Equality of Variances�
t-test for Equality of Means�
�
�
F�
Sig.�
t�
df�
Sig. (2-tailed)�
Mean Difference�
Std. Error Difference�
95% Confidence Interval of the Difference�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
Lower�
Upper�
�
                  Gain_Score�
Equal variances assumed�
1,319�
,255�
2,463�
66�
,016�
7,765�
3,153�
1,470�
14,059�
�
�
Equal variances not assumed�
�
�
2,463�
63,862�
,016�
7,765�
3,153�
1,466�
14,063�
�









�
Levene's Test for Equality of Variances�
t-test for Equality of Means�
�
�
F�
Sig.�
t�
df�
Sig. (2-tailed)�
Mean Difference�
Std. Error Difference�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
Sikap_1�
Equal variances assumed�
,037�
,849�
2,870�
66�
,006�
6,176�
2,152�
�
�
Equal variances not assumed�
�
�
2,870�
65,960�
,006�
6,176�
2,152�
�
Sikap_2�
Equal variances assumed�
6,870�
,011�
2,492�
66�
,015�
7,088�
2,844�
�
�
Equal variances not assumed�
�
�
2,492�
55,098�
,016�
7,088�
2,844�
�
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